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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumsi 
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga, untuk mengetahui motivasi 
berwirausaha terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga, dan untuk 
mengetahui pengaruh perilaku konsumsi dan motivasi berwirausaha secara 
bersama-bersama terhadap terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga pada 
pedagang di Pasar Ibu. Penelitian ini menggunakan pendekatan explanatory 
research bertujuan untuk mendeskripsikan suatu masalah berdasarkan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat serta menentukan tingkat hubungan 
antara variabel tersebut. Sampel Penelitian ini 50 orang pedagang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan perilaku konsumsi 
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga sebesar 7,7% dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 ; terdapat pengaruh positif dan signifikan 
motivasi berwirausaha terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga sebesar 
5,6% dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 <  0,05 ; terdapat pengaruh positif 
dan signifikan perilaku konsumsi dan motivasi berwirausaha secara simultan 
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga, dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,002 <  0,05 sebesar 48,6%. 
Kata Kunci: Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 
 
Abstract: This study aims to investigate the influence consumption behavior of 
the level of economic well-being of the family, to know the motivation of 
entrepreneurship on the level of economic well-being of families, and to 
determine the influence consumption behavior and entrepreneurship motivation 
collectively together against the level of economic well-being of a family in Pasar 
Ibu Sungai Jawi Pontianak. This research uses explanatory research approach, its 
aims to describe a problem based on the relationship between independent 
variables and the dependent variable and determine the level of association 
between these variables. This study sampled 50 merchants. The results show that 
there is a positive and significant impact on the consumption behavior of family 
economic welfare level by 7.7% with a significance level of 0.001 <0.05; there is 
a positive and significant impact on the level of entrepreneurship motivation 
family economic welfare by 5.6% with a significance level of 0.000 <0.05; there 
is a positive and significant influence consumption behavior and motivation of 
entrepreneurship simultaneously on the level of economic well-being of families, 
with a significance level of 0.002 <0.05 by 48.6% 






i negara maju industri rumah tangga sangat berkembang pesat, para keluarga 
dan ibu rumah tangga juga ikut membangun usaha sendiri di rumahnya. 
Paradigma yang memandang bahwa Ibu rumah tangga yang hanya bekerja di 
rumah dan hanya sebagai pelayan di rumah baik buat suami dan anak-anaknya 
sekarang sudah mulai ada pergeseran. Ibu-ibu sudah banyak yang mulai membuka 
usaha dan berdagang untuk menjadi seorang wirausaha. Dalam berwirausaha ibu-
ibu dapat berkembang ilmu pengetahuannya tentang kewirausahaan dan juga 
meningkatkan taraf perekonomian keluarga. 
Kewirausahaan dapat ditumbuhkembangkan melalui semangat, gairah ingin 
berwirausaha, kemampuan mengambil risiko, dan kemampuan membaca peluang. 
Menurut Kuratko & Hodgetts, (2007:3), menyatakan bahwa: 
Entrepreneurship is a dynamic process of vision, change, and 
creation. It requireds an application of energy and passion toowards 
the creation and implementation of new ideas and creative solutions. 
Essential ingredients include the willingness to take calculated risks—
in terms of time, equity, or career; the ability to formulate an effective 
venture team; the creative skill to marshall the needed resources; the 
foundamental skill of building a solid business plan; and, finally, the 
vision to recognize opportunity where others see chaos, contradiction, 
and confusion 
Berdasarkan uraian di atas, seseorang wirausaha dituntut untuk memiliki 
kompetensi dan pengetahuan dalam bisnis yang akan dikembangkannya. 
Kemampuan tersebut dimulai dari semangat dan gairah dalam berwirausaha. 
Kemudian seorang wirausaha harus dapat menciptakan ide baru sehingga dapat 
membuka peluang usaha. Selain itu, seorang wirausaha juga dihadapkan dengan 
berbagai macam risiko bisnis. seperti waktu, modal, dan kemampuan menginovasi 
usaha tersebut. Pada akhirnya seorang wirausaha adalah seseorang yang mampu 
melihat peluang dengan sangat jelas sebelum orang lain melakukannya.  
Motivasi berwirausaha para ibu-ibu banyak yang melatarbelakanginya baik 
itu dari dalam pribadi maupun dari luar yang memotivasi untuk berwirausaha. 
Oleh sebab itu, Hisrich dan Peters (dalam Buchari Alma, 2011:7), 
mengungkapkan bahwa “entrepreneur are not born-they develop”. Jadi jiwa 
wirausaha bukanlah bakat yang dibawa sejak lahir melainkan potensi yang 
dikembangkan dalam kehidupan sehari-harinya, belajar ilmu kewirausahaan dan 
bagaimana menjadi wirausaha yang sukses maka dari itu jiwa wirausaha 
seseorang akan muncul.  
Diungkapkan oleh Buchari Alma (2012:12), menyatakan bahwa, “Seseorang 
termotivasi untuk berwirausaha akan dipengaruhi motif berprestasi, yaitu suatu 
nilai sosial yang menekankan pada hasrat untuk pencapaian yang terbaik guna 
mencapai kepuasan secara pribadi, dengan faktor dasar adalah adanya kebutuhan 
yang harus terpenuhi”. Di dalam menjalankan kewirausahaan kesejahteraan 
ekonomi adalah merupakan tujuan utama setiap orang agar terpenuhinya 
kebutuhan primer, sekunder dan tersier yang kaitannya dengan perilaku konsumsi 
seseorang. Menurut Asamoah & Chovancova (2011:1), “The knowledge of 
consumer buying behaviour enables marketers to know why consumers buy 
particular products, when, where, how they buy it, how often they buy it, and also 




Perilaku konsumsi erat kaitannya dengan stabilitas kesejahteraan hidup 
seseorang. Apabila perilaku konsumsi seseorang itu cenderung buruk, maka 
kesejahteraannya pun terpuruk. Sebaliknya, apabila seseorang berhati-hati dalam 
berbelanja, dengan artian dapat menentukan barang yang dibeli sesuai dengan 
kebutuhan, maka kesejahteraanpun dapat terjamin.  
Diungkapkan oleh Blythe (2013:1), menyatakan bahwa: 
Every day we buy things. We exchange our money for goods and 
services, for our own use and for the use of our families: we choose 
things we think will meet our needs on a day-to-day basis, and we 
occasionally make buying decisions which will affect our lives for 
years to come. At the same time, we make decisions about disposing of 
worn-out or used-up possessions. All these decisions and exchanges 
have implications for ourselves, our families, our friends, the 
environment, and the businesses we buy from, the employees of those 
businesses, and so on. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, kecermatan dalam berbelanja 
sangat dibutuhkan. Mengingat sulitnya mendapatkan uang, kebutuhan yang 
semakin meningkat, didukung dengan harga barang yang semakin mahal. Oleh 
karena itu, penting sekali bagi pembeli untuk membuat keputusan dalam 
berbelanja. Mengesampingkan barang yang tidak dibutuhkan, dan kemudian 
membeli barang yang dibutuhkan. Keputusan ini akan memberikan rasa aman 
sekaligus perlindungan bagi keluarga dan orang-orang terdekat, karena 
kesejahteraan mereka dapat terjaga. 
Berdasarkan teori di atas yang mengatakan bahwa apabila perilaku 
konsumsi seseorang semakin meningkat yang lebih baik maka kesejahteraan 
ekonomi keluarga juga meningkat dan apabila motivasi berwirausaha meningkat 
maka kesejahteraan ekonomi keluarga juga meningkat. 
Berbeda dengan di Pasar Ibu ini. Setelah peneliti melakukan observasi awal 
pada pedagang di pasar Ibu dengan komunikasi langsung dengan komunitas 
penjual, bahwa para pedagang di Pasar Ibu tersebut memiliki perilaku konsumsi 
yang kurang baik dalam artian kebutuhan yang tinggi ingin membeli suatu barang 
tetapi tidak dibarengi dengan pemasukkan yang diterima. Kebutuhan yang 
diinginkan tersebut merupakan bukan suatu prioritas misalnya ingin membeli 
kendaraan baik, membeli perhiasan, dan lainnya. Di sisi lain kesejahteraan 
ekonomi keluarga juga kurang. Sebagian besar mereka pereknomian menenang ke 
bawah, Belum terpenuhi sepenuhnya kebutuhan primer, sekunder dan tersiernya. 
Sebagian besar pendidikan terakhir mereka adalah Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan ada juga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sebagian besar 
pedagang di Pasar Ibu tersebut adalah Ibu-Ibu dan hanya beberapa orang laki-laki 
yang berdagang di Pasar Ibu tersebut. 
Menurut Matin Khan (2006:4), menyatakan bahwa, “Consumer behaviour 
can be defined as the decision-making process and physical activity involved in 
acquiring, evaluating, using and disposing of goods and services.” Sedangkan 
menurut Danang Sunyoto (2013:2) menyatakan bahwa, “perilaku konsumen 
(consumer behaviour) sebagai interaksi dinamis antara pengaruh dan kognisi, 
perilaku, dan kejadian di sekitar kita di mana manusia melakukan aspek dalam 
hidup mereka”. Ditambah lagi menurut Siti Nur Fatoni (2014:81-82), “perilaku 
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konsumen adalah aktivitas individu dalam pencarian, pengevaluasian, 
pemerolehan, pengonsumsian, serta penghentian pemakaian barang dan jasa”.  
Dari uraian para ahli di atas jadi perilaku konsumsi adalah tindakan 
konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli barang dan jasa untuk 
dihabiskan sebagai pemenuhan/pemuasan kebutuhannya. 
Dalam menjalani aktivitas sehari-hari yaitu memenuhi kebutuhan hidup, 
setiap orang akan melakukan kegiatan konsumsi. Setiap konsumen secara umum 
mempunyai kecenderungan tertentu dalam memenuhi kebutuhannya atau 
melakukan tindakan konsumsi dan ini disebut sebagai perilaku konsumen.  
Studi perilaku konsumen terpusat pada cara individu mengambil keputusan 
untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia (waktu, uang, usaha) 
guna membeli barang-barang yang berhubungan dengan konsumsi. Hal mencakup 
apa yang mereka beli, mengapa mereka membeli, kapan mereka membeli, dimana 
mereka membeli, seberapa sering mereka membeli, dan seberapa sering mereka 
menggunakannya. 
Menurut Buchari Alma (2012:88), “motivasi adalah kemauan untuk berbuat 
sesuatu, di dalam motivasi adanya motif, motif merupakan kebutuhan, keinginan, 
dorongan atau impuls.” Kemudian menurut Basrowi dalam Jurnal Indah Purnama 
Sari (2013), “motivasi berasal dari kata motif yang berarti suatu keadaan dalam 
pribadi orang  yang mendorong individu untuk melaksanakan aktivitas tertentu 
guna mencapai suatu tujuan.  
Sedangkan Menurut Norman M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer, 
menyatakan, “An entrepreneur is one who creates a new business in the fcae if 
risk and uncertainty for the purpose of achieving profit and growth by identifying 
opportunities and asembling the necessary resources to capitalize on those 
opportunities”. Dari uraian di atas maka motivasi kewirausahaan adalah kemauan 
seseorang untuk melakukan wirausaha yang didasari oleh dalam diri pribadi 
seseorang ataupun dari luar untuk mencapai suatu tujuan. 
Mc. Clelland (dalam Buchari Alma 2011:96), telah melakukan penelitian 
yang ekstentif dalam mengembangkan teori prestasi. Pada dasarnya motivasi 
seseorang ditentukan oleh ketiga kebutuhan “kebutuhan akan kekuasaan (need for 
power), kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation), dan kebutuhan akan 
keberhasilan (need for achievement)”.  
Teori ini berusaha menjelaskan tingkah laku yang berorientasi kepada 
prestasi yang didefinisikan sebagai tingkah laku yang diarahkan terhadap 
tercapainya standart of excellent. 
Seorang wirausahawan haruslah seorang yang mampu melihat ke depan. 
Sebuah peluang dan kesempatan yang bagus untuk menjalankan usaha apa. 
Menurut Suryana (2013:21), “seorang wirausahawan harus memiliki ciri-ciri 
seperti percaya diri, pengambilan risiko, berorientasi ke masa depan, dan 
pemanfaatan waktu”. 
Konsep keluarga Sejahtera menurut UU No. 10 Tahun 1992,  
keluarga yang dibentuk atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi 
kebutuhan sipritual dan materiil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras dan 




Kemudian menurut Euis Sunarti (2006:13), “kesejahteraan merupakan 
sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang dari hasil mengkonsumsi pendapatan 
yang diterima”. Ditambah lagi menurut Rambe (dalam Euis Sunarti, 2006:13), 
kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 
material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan 
dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan setiap warga negara 
untuk mengadakan usaha-usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, 
rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta 
masyarakat 
Menurut beberapa teori di atas jadi kesejahteraan ekonomi keluarga adalah 
kepuasan yang diperoleh seseorang di dalam keluarga dalam mengkonsumsi 
barang yang dihasilkan dari pendapatan yang didapatnya dan terpenuhinya 
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial bagi individu, keluarga dan masyarakat dan 
dimana terpenuhinya kebutuhan-kebuthan dasarnya. 
Kesejahteraan Ekonomi sebagai tingkat terpenuhinya input secara finansial 
oleh keluarga. Input yang dimaksud berupa pendapatan, nilai aset keluarga, 
maupun pengeluaran, sementara indikator output memberikan gambaran manfaat 
langsung dari investasi tersebut pada tingkat individu, keluarga dan penduduk 
(Ferguson, Horwood dan Beutrais dalam Euis Sunarti, 2006: 14) 
 
METODE 
Judul penelitian ini adalah Pengaruh Perilaku Konsumsi dan Motivasi 
Berwirausaha Terhadap Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Pada Pedagang 
di Pasar Ibu Sungai Jawi Kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
explanatory research dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu masalah atau 
keadaan berdasarkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat serta 
menentukan tingkat hubungan antara variabel tersebut. Dalam penelitian ini 
menggunakan semua populasi sebagai sampelnya. Jadi populasi sampelnya adalah 
50 responden. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan cara: 
1. Teknik komunikasi tidak langsung, yaitu teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan alat atau perantara media yang kuesioner atau angket sebagai 
sumber data. 
2. Teknik komunikasi langsung 
3. Teknik studi dokumenter 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan: 
1. Kuesioner atau angket 
Variabel X1 (perilaku konsumsi) dan X2 (motivasi berwirausaha) para 
pedagang sebagai responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda silang (x) pada opsi yang disediakan. Penelitian 
ini menggunakan skala pengukuran likert.  
Adapun nilai alternatif jawaban per item untuk pernyataan positif Selalu 
diberi skor 5, Sering diberi skor 4, Jarang diberi skor 3, Sesekali diberi skor 2, 
Tidak Pernah diberi skor 1 
Adapun nilai alternatif jawaban per item untuk pernyataan negatif Selalu 
diberi skor 1, Sering diberi skor 2, Jarang diberi skor 3, Sesekali diberi skor 4, 
Tidak Pernah diberi skor 5. 
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Adapun perhitungan kelas interval untuk dapat menentukan kriteria 
perilaku konsumsi, motivasi berwirausaha dan tingkat kesejahteraan ekonomi 






P = Panjang Kelas Interval 
R = Rentang (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
K = Banyak Kelas 
Imam Ghozali (2006:4) 
2. Bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian 
ini, peneliti memerlukan data pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi Kota 
Pontianak. 
Teknik Analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 
2. Uji asumsi klasik; uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, uji linieritas 




Y  =  Tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga 
X1 =  Perilaku konsumsi 
X2 =  Motivasi berwirausaha 
a   =  nilai intercept (konstan) 
b   =  koefesien arah regresi 
4. Uji hipotesis; analisis parsial (uji t), analisis simultan (uji f)  
Adapun kesimpulan yang digunakan sebagai ketentuan yaitu: 
1. Signifikansi  ≤ 0,05 berarti hipotesis alternatif diterima  
2. Signifikansi ≥ 0,05 berarti hipotesis alternatif ditolak 
Perhitungan menggunakan Program SPSS 22 IBM dengan taraf signifikansi yang 
digunakan ialah sebesar 5% (α = 0,05) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Perilaku Konsumsi 
Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran kondisi perilaku 
konsumsi para pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi Pontianak berdasarkan 
indikator yang telah dijabarkan dalam angket. Variabel perilaku konsumsi 
memiliki 4 indikator yang dijabarkan dengan 11 pernyataan. klarifikasi 




 = 8,8 




Tabel 1 Distribusi Hasil Angket Perilaku Konsumsi 
No Interval Kriteria 
Frekuensi 
F % 
1 47  55 Selalu 1 2 
2 38  46  Sering 42 84 
3 29  37 Jarang 7 14 
4 20  28 Sesekali 0 0 
5 11  19 Tidak Pernah 0 0 
 Jumlah 50 100 
Sumber : Data yang diolah, 2015 
Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik 
deskriptif penskoran hasil angket tersebut maka dapat dilihat bahwa perilaku 
konsumsi pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi Pontianak adalah sebesar 2% 
dengan kriteria Selalu, 42% dengan kriteria Sering, dan 7% dengan kriteria 
Jarang. Dalam hal ini frekuensi terbesar variabel perilaku konsumsi adalah 
dengan kriteria Sering. 
b. Motivasi Berwirausaha 
Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran kondisi motivasi 
berwirausaha para pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi Pontianak 
berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dalam angket. Variabel perilaku 
konsumsi memiliki 4 indikator yang dijabarkan dengan 12 pernyataan. 




 = 9,6 
   = 10 
Tabel 2 Distribusi Hasil Angket Motivasi Berwirausaha 
No Interval Kriteria 
Frekuensi 
F % 
1 51  60 Selalu 1 2 
2 41  50  Sering 45 90 
3 31  40 Jarang 4 8 
4 21  30 Sesekali 0 0 
5 11  20 Tidak Pernah 0 0 
 Jumlah 50 100 
Sumber : Data yang diolah, 2015 
 
Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik 
deskriptif penskoran hasil angket tersebut maka dapat dilihat bahwa 
motivasi berwirausaha pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi Pontianak adalah 
sebesar 2% dengan kriteria Selalu, 45% dengan kriteria Sering, dan 4% 
dengan kriteria Jarang. Dalam hal ini frekuensi terbesar variabel motivasi 





c. Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 
Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran kondisi tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga para pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi 
Pontianak berdasarkan indikator yang telah dijabarkan dalam angket. 
Variabel tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga memiliki 4 indikator yang 
dijabarkan dengan 11 pernyataan. klarifikasi untuk kelas interval variabel 




 = 8,8 
    = 9 
Tabel 3 Distribusi Hasil Angket Tingkat Kesejahteraan Ekonomi 
Keluarga 
No Interval Kriteria 
Frekuensi 
F % 
1 47  55 Selalu 0 0 
2 38  46  Sering 3 6 
3 29  37 Jarang 47 94 
4 20  28 Sesekali 0 0 
5 11  19 Tidak Pernah 0 0 
 Jumlah 50 100 
Sumber : Data yang diolah, 2015 
 
Berdasarkan dari uraian hasil pengolahan data secara statistik 
deskriptif penskoran hasil angket tersebut maka dapat dilihat bahwa tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi 
Pontianak adalah sebesar 6% dengan kriteria Sering, dan 94% dengan 
kriteria Jarang. Dalam hal ini frekuensi terbesar variabel tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga adalah dengan kriteria Jarang. 
2. Uji Asumsi Klasik 














Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
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Dari hasil pengujian normalitas pada gambar 1, dapat dilihat bahwa 
grafik titik-titik menyebar dan mengikuti arah garis diagonal, maka dengan 
demikian menunjukkan bahwa data-data pada variabel penelitian untuk 
model regresi layak untuk memprediksi variabel perilaku konsumsi (X1), 
motivasi berwirausaha (X2), dan tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga 
(Y) sehingga memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 35,553 4,613  7,707 ,000   
X1 ,039 ,074 ,077 ,528 ,001 ,987 1,000 
X2 ,030 ,079 ,056 ,383 ,000 ,987 1,000 
a. Dependent Variable: Y 
 Sumber : Hasil Data Olahan SPSS 
Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat dilihat untuk variable X1 (perilaku 
konsumsi) dan X2 (motivasi berwirausaha) memiliki nilai VIF yang sama 
yaitu sebesar 1. Sedangkan nilai Tolerance juga memiliki nilai yang sama 
yaitu sebesar 0,987. Sehingga demikian dapat dikatakan bahwa model 
regresi tersebut tidak terdapat multikolinieritas. 















Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Dari gambar 2 (scatter plot) terlihat adanya titik-titik penyebaran 
secara acak, tidak berbentuk secara pola tertentu yang jelas, secara tersebar 
baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti model 







d. Uji Linieritas 






Square F Sig. 
Y * X1 Between 
Groups 
(Combined) 21,383 13 1,645 ,511 ,903 
Linearity ,792 1 ,792 ,246 ,623 
Deviation from Linearity 20,592 12 1,716 ,533 ,878 
Within Groups 115,837 36 3,218   
Total 137,220 49    
Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan tabel 5 tampak bahwa Pasangan X1–Y diperoleh 
signifikansi deviation from linearity sebesar 0,878 (>0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan Y terhadap X1 adalah linier. 






Square F Sig. 
Y * X2 Between 
Groups 
(Combined) 34,412 13 2,647 ,927 ,536 
Linearity ,409 1 ,409 ,143 ,707 
Deviation from 
Linearity 
34,003 12 2,834 ,992 ,475 
Within Groups 102,808 36 2,856   
Total 137,220 49    
Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 
 
Berdasarkan tabel 6 tampak bahwa Pasangan X2–Y diperoleh 
signifikansi deviation from linearity sebesar 0,475 (V0,05) maka dapat 
disimpulkan bahwa hubungan Y terhadap X2 adalah linier. 
3. Pengujian Hipotesis dengan Analisis Statistik 







1 X2, X1b . Enter 
Sumber : Data Olahan SPSS 
Tabel 7 menunjukkan variabel yang dimasukkan adalah X1 yaitu perilaku 
konsumsi dan X2 yaitu motivasi berwirausaha dan tidak ada variabel yang 
dikeluarkan (removed). 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 8 Koefisien Determinasi Simultan 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,648a ,486 ,323 1,701 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Olahan SPSS 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
analisis korelasi yang diperoleh dari output regresi. Berdasarkan tabel 8 
Model Summary, diketahui bahwa nilai R adalah 0,648 yang merupakan 
koefisien korelasi antara variabel tidak bebas (tingkat kesejahteraan 
ekonomi keluarga) dan variabel bebas (perilaku konsumsi  dan motivasi 
berwirausaha). Sementara itu, pengaruh antara variabel perilaku konsumsi 
dan motivasi berwirausaha secara simultan adalah 48,6% diperoleh nilai R2 
(R square) yang merupakan koefisien determinasi sebesar 0,486. Sisanya 
(100% - 48,6% = 51,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab diluar penelitian ini. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 35,553 4,613  7,707 ,000   
X1 ,039 ,074 ,077 ,528 ,001 ,987 1,000 
X2 ,030 ,079 ,056 ,383 ,000 ,987 1,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Olahan SPSS 
 
Berdasarkan tabel 9 tersebut maka persamaan regresi dalam penelitian 
ini adalah : 
Y = 35,553 + 0,39 X1 + 0,030 X2 
Keterangan : 
Y     = Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 
X1   = Perilaku Konsumsi 
X2   = Motivasi Berwirausaha 
Dari persamaan regresi dapat diketahui bahwa : 
1) Nilai konstanta pada persamaan tersebut sebesar 35,553 menunjukkan 
bahwa jika nilai X1 dan X2 sama dengan 0 maka besarnya Y = 35,553 
2) Koefisien regresi dari X1 besarnya adalah 0,39 yang menyatakan ada 
pengaruh positif variabel X1 terhadap Y. Dimana setiap penambahan satu 
satuan pada variabel X1 dan variabel independent yang lain tetap maka 
akan menambah variabel Y sebesar 0,39 
3) Koefisien regresi dari X2 besarnya adalah 0,030 yang menyatakan ada 
pengaruh positif variabel X2 terhadap Y. Dimana setiap penambahan 
satuan pada variabel X2 dan variabel independent yang lain tetap maka 












c. Uji t 















order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 35,553 4,613  7,707 ,000      
X1 ,039 ,074 ,077 ,528 ,001 ,076 ,077 ,077 ,987 1,000 
X2 ,030 ,079 ,056 ,383 ,000 ,055 ,056 ,056 ,987 1,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Data Olahan SPSS 
 
1) Pengaruh Perilaku Konsumsi (X1) terhadap Tingkat Kesejahteraan 
Ekonomi Keluarga (Y) 
Hipotesis Nol (Ho) : 
Perilaku konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi 
Kota Pontianak 
Hipotesis Alternatif (Ha) : 
Perilaku konsumsi berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi 
Kota Pontianak 
Dalam tabel 10 Coefficient Correlation Partial variabel X1 terdapat 
nilai 0,077. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
variabel independent Perilaku Konsumsi (X1) terhadap variabel 
dependent Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga (Y) secara parsial 
sebesar 7,7%. Nilai signifikansi variabel X1 adalah 0,001 artinya 
koefisien regresi signifikan. Hal ini mengindikasikan variabel X1 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau menerima 
Ha dan menolak H0. 
2) Pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Tingkat Kesejahteraan 
Ekonomi Keluarga 
 Hipotesis Nol (Ho) : 
 Perilaku konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi 
Kota Pontianak 
Hipotesis Alternatif (Ha) : 
Perilaku konsumsi berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi 
Kota Pontianak 
Dalam tabel 10 Coefficient Correlation Partial variabel X2 terdapat 
nilai 0,056. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
variabel independent Motivasi Berwirausaha (X2) terhadap variabel 
dependent Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga (Y) secara parsial 
sebesar 5,6%. Nilai signifikansi variabel X2 adalah 0,000 artinya 
koefisien regresi signifikan. Hal ini mengindikasikan variabel X2 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau menerima 
Ha dan menolak H0. 
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b. Uji F 






Square F Sig. 
1 Regression 1,216 2 ,608 ,210 ,002b 
Residual 136,004 47 2,894   
Total 137,220 49    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Data Olahan SPSS 
Dalam tabel 11 dapat dilihat bahwa signifikansi sebesar 0,002 (< 
0,005) artinya variabel independent (perilaku konsumsi dan motivasi 
berwirausaha) secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependent (tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga). 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Perilaku Konsumsi Terhadap Tingkat Kesejahteraan Ekonomi 
Keluarga 
Perilaku konsumsi merupakan tindakan seseorang yang menghabiskan 
nilai guna barang dan jasa. Akan tetapi setiap orang akan memperhatikan 
tindakan konsumsinya tersebut agar tidak menjadi konsumtif dengan cara 
membeli barang yang benar-benar dibutuhkan (menurut skala prioritas). Dalam 
proses pendidikan, baik itu didapat dari bangku sekolah, kuliah atau pelatihan 
sekalipun, harapannya adalah dengan mempelajari ilmu ekonomi, seseorang 
dapat melakukan setiap tindakan ekonomi dengan baik. Begitu pula dengan 
pedagang di Pasar Ibu Sungai Jawi Pontianak, merupakan sekelompok orang 
yang telah mendapatkan pengetahuan ekonomi dasar melalui bangku sekolah 
dan pelatihan lepas (training). 
Masalah pertama yang telah diuji dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh perilaku konsumsi terhadap tingkat kesejahteraan 
ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu. Hasil penelitian menunjukkan 
Perilaku Konsumsi (X1) terhadap variabel dependent Tingkat Kesejahteraan 
Ekonomi Keluarga (Y) sebesar 7,7%. Nilai signifikansi variabel X1 adalah 
0,001 artinya koefisien regresi signifikan. Hal ini mengindikasikan variabel X1 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 
Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dinnul Alfian Akbar Dinnul Alfian Akbar pada tahun 2010, 
dengan judul penelitian “Pengaruh Perilaku Konsumsi Terhadap Tingkat 
Kesejahteraan Hidup Masyarakat pada Kelompok Tani Raden Menong Desa 
Belambangan Kecamatan Buay Runjung Muaradua OKU Selatan”. Hasil 
penelitian menyatakan berpengaruh positif antara perilaku ekonomi dan tingkat 
kesejahteraan hidup masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dari kemampuan 
masyarakat Raden Menong dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Kemudian 
sebagian masyarakat Raden Menong juga dapat memenuhi kebutuhan sekunder 




2. Pengaruh Motivasi Berwirausaha Terhadap Tingkat Kesejahteraan 
Ekonomi Keluarga 
Motivasi Berwirausaha merupakan kemauan seseorang untuk melakukan 
wirausaha yang didasari oleh dalam diri pribadi seseorang ataupun dari luar 
untuk mencapai suatu tujuan. Dalam menjalankan wirausaha seseorang 
haruslah memiliki motivasi yang tinggi agar usaha yang dijalankannya berjalan 
dengan lancar dan sukses. Di dalam motivasi berwirausaha seseorang dapat 
belajar bagaimana memotivasi diri dalam berwirausaha. 
Masalah kedua yang telah diuji dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap tingkat kesejahteraan 
ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu. Berdasarkan Hasil penelitian 
menunjukkan Motivasi Berwirausaha (X2) terhadap variabel dependent Tingkat 
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga (Y) dapat diketahui bahwa motivasi 
berwirausaha memberikan pengaruh positif sebesar 5,6% terhadap tingkat 
kesejahteraan ekonomi keluarga dengan taraf signifikansi 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi berwirausaha maka akan 
memberikan pengaruh positif dengan bertambahnya tingkat kesejahteraan 
ekonomi keluarga. 
Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Darwanto pada tahun 2012, dengan judul penelitian “Peran 
Entrepreneurship dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan Peningkatan 
Kesejahteraan Masyarakat”. Hasil penelitian menyatakan bahwa “seorang 
wirausaha dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara merata, dan 
memberikan inovasi-inovasi yang patut untuk diperhitungkan, sehingga hal itu 
dapat meningkatkan pendapatan. Kemudian hal ini menjadikan seorang 
wirausaha sebagai orang yang sukses dan berkehidupan yang layak dan 
sejahtera. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Debora Eflina Purba pada tahun 
2009, dengan judul penelitian “Enhanching Family Welfare by Introducing 
Paper Recyling Venture (A Study In A Poor Urban Community). Hasil 
penelitian menyatakan bahwa: The result reveals that women enthusiastically 
learned about the new venture, but they are also impatience in producing 
products. Patience is one of the requirements in making high quality paper. We 
also ind a need for leadership. More than half of them haven’t seen this activity 
as an investment for the betterment of their future, probably because the 
learned helplessness phenomenon in the community. For the purpose of 
sustainability the researchers also cooperate with a wellknown paper recycling 
entrepreneur who conducts as guide and buyer of their products”. 
Ketertarikan dan antusias terhadap usaha yang ditawarkan oleh peneliti 
setalah mereka diberikan motivasi berwirausaha demi masa depan keluarga 
atau tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga membaik dan meningkat dan 
dengan menjalankan usaha ini dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
3. Pengaruh Perilaku Konsumdi dan Motivasi Berwirausaha Terhadap 
Tingkat Kesejahteraan Ekonomi Keluarga 
Tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga merupakan kepuasan yang 
diperoleh seseorang di dalam keluarga dalam mengkonsumsi barang yang 
dihasilkan dari pendapatan yang didapatnya dan terpenuhinya kebutuhan 
jasmani, rohani, dan sosial bagi individu, keluarga dan masyarakat dan dimana 
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terpenuhinya kebutuhan-kebuthan dasarnya. Untuk mencapai kesejahteraan 
ekonomi keluarga seseorang yang berwirausaha haruslah berperilaku konsumsi 
yang baik dan memiliki motivasi berwirausaha yang baik pula agar 
kesejahteraan ekonomi keluarga terpenuhi kebutuhannya.  
Masalah ketiga yang telah dianalisis adalah untuk melihat pengaruh 
perilaku konsumsi dan motivasi berwirausaha secara bersama-bersama 
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu. 
Berdasarkan analisis data menunjukkan Perilaku Konsumsi (X1) dan Motivasi 
Berwirausaha (X2) secara simultan terhadap variabel dependent Tingkat 
Kesejahteraan Ekonomi Keluarga (Y) mempunyai pengaruh yang signifikan 
yaitu sebesar 0,002 (< 0,005) sebesar 48,6%. Hal ini berarti bahwa perilaku 
konsumsi dan motivasi berwirausaha secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga pada pedagang di Pasar Ibu 
Sungai Jawi Kota Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Simpulan dalam penelitian adalah: (1) Dari hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan perilaku konsumsi 
terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga sebesar 7,7% dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05; (2) Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi berwirausaha terhadap 
tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga sebesar 5,6% dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,000 <  0,05; (3) Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan perilaku konsumsi dan motivasi 
berwirausaha secara simultan terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga, 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,002 <  0,05 sebesar 48,6%. 
 
Saran  
Saran dalam penelitian ini adalah: (1) Bagi peneliti yang lain ingin meneliti 
lebih lanjut penelitian ini hendaknya untuk lebih mengetahui, memperjelas, 
mendalami, dan membuktikan tentang faktor-faktor lain yang mungkin juga 
berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga dari sisi rohani 
(batin); (2) Penelitian ini juga dapat dikembangkan pada komunitas pedagang 
yang lebih besar atau supermarket. 
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